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PERTUMBUHAN TRIBULUS TERRESTRIS PADA BEBERAPA 
KONSENTRASI NAA DAN BAP IN VITRO. Skripsi: Rina Puji Lestari 
(H0713158). Pembimbing: Samanhudi, Ahmad Yunus dan Amalia Tetrani Sakya. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Tribulus terrestris merupakan tanaman yang tergolong dalam spesies 
Zygophyllaceae. Tanaman ini mengandung berbagai macam zat kimia 
diantaranya yaitu saponin, steroid, diosgenin, furostanol, spirostanol, tigogenin 
dan ruscogenin. T. terrestris dimanfaatkan sebagai tanaman obat yang sudah 
terkenal di dunia. Buah T. terrestris juga dapat dimanfaatkan untuk menghambat 
pembentukan batu ginjal, mengobati diabetes, rematik, impotensi, penyakit 
jantung serta meningkatkan stamina tubuh. T. terrestris hanya dapat 
dibudidayakan pada musim tertentu saja. Perbanyakan tanaman pada umumnya 
dilakukan dengan menggunakan biji. Hal demikian menyebabkan masih 
kurangnya produksi T. terrestris di Indonesia. Teknologi yang dapat digunakan 
untuk memperbanyak T. terrestris secara cepat adalah kultur jaringan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui respon T. terrestris terhadap pemberian ZPT 
yaitu NAA dan BAP untuk perbanyakan T. terrestris in vitro. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada 
bulan Mei 2016 sampai November 2016. Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial 
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah penambahan NAA pada konsentrasi 
0; 0,5; 1; 1,5 ppm dan faktor kedua adalah penambahan BAP pada konsentrasi 
0; 1; 2; 3 ppm. Data penelitian dianalisis secara deskriptif karena dari uji 
kenormalan data, data tidak dapat dianalisis menggunakan analisis ragam. 
Variabel pertumbuhan yang diamati adalah waktu muncul kalus, warna kalus, 
waktu muncul tunas, jumlah tunas, waktu muncul daun, jumlah daun, waktu 
muncul akar dan jumlah akar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu muncul tunas paling cepat 
terdapat pada perlakuan NAA 1 ppm dan BAP 3 ppm dengan rata-rata waktu 38 
HST. Perlakuan NAA 0,5 ppm dan BAP 3 ppm mampu memunculkan tunas 
paling banyak yaitu sejumlah 4 tunas. Perlakuan NAA 1,5 ppm dan BAP 0 ppm 
mampu memunculkan daun paling cepat, yaitu pada 48 HST dan akar pada 63 







GROWTH OF TRIBULUS TERRESTRIS ON SEVERAL CONCENTRATION OF 
NAA AND BAP IN VITRO. Thesis-S1: Rina Puji Lestari (H0713158). Advisers: 
Samanhudi, Ahmad Yunus and Amalia Tetrani Sakya. Study Program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) 
Surakarta. 
Tribulus terrestris is a plant belongs to Zygophyllaceae species. This plant 
contains various chemical substances including saponin, steroid, diosgenin, 
furostanol, spirostanol, tigogenin and ruscogenin. T. terrestris is used as a 
medicinal plant which is famous in the world. T. terrestris fruit can also be used to 
inhibit the formation of kidney stone, to cure diabetes, rheumatoid, impotency, 
and cardiac disease, and to improve the body stamina. T. terrestris can be 
cultivated in certain season only. The plant propagation is conducted using seed. 
It results in low production of T. terrestris in Indonesia. The technology that can 
be used to multiply T. terrestris rapidly is tissue culture. This research aimed to 
find out the T. terrestris response to NAA and BAP for T. terrestris in vitro.   
This research was conducted at the Laboratory of Plant Physiology and 
Biotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University during May to 
November 2016. This research used a completely randomized design (CRD) with 
two factors. The first factor was the aplication of NAA at concentrations 0; 0.5; 1; 
1.5 ppm and the second factor was the aplication of BAP at concentration 0; 1; 2; 
3 ppm. The data was analyzed descriptively  because of normality test data, the 
data can not be analyzed with analysis of variance. The growth variables 
observed measured the time appeared callus, callus color, the time appeared 
shoot, number of shoot, the time appeared leaves, number of leaves, the time 
appeared root and number of root.  
The result of research showed that the quickest time appeared shoot 
occurred in the treatment 1 ppm NAA and 3 ppm BAP (at the-38 days after 
planting). The treatment 0.5 ppm NAA and 3 ppm BAP result the largest number 
of shoot, 4 shoots. The treatment 1.5 ppm NAA and 0 ppm BAP result in leaves 
at the-48 days after planting and roots at the-63 days after planting with the 
shortest time and the largest number of roots, 5 roots. 
 
 
